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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari bab IV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Rumah-rumah kolonial Belanda di kota Yogyakarta ini merupakan benda-
benda peninggalan warisan budaya, maka keberadaannya perlu
dilestarikan yaitu dengan jalan konservasi. Tindakan konservasi yang
dilakukan pada rumah tinggal kolonial Belanda di kota Yogyakarta ini
diantara adalah sebagai berikut; Kantor DPD Partai Golkar tindakan yang
dilakukan revitalisasi, Hotel Mustokoweni dengan replikasi, Museum
Pangsar Jenderal Sudirman dengan konsolidasi, Pusdamkar tindakannya
adalah revitalisasi dan Tempat praktek SMK Karya bakti dengan
preservasi.

2. Prosentase perubahan rumah tinggal kolonial Belanda di kota Yogyakarta
ini pada Kantor DPD Partai Golkar 50 %, Hotel Mustokoweni 40 %,
Museum Pangsar Jenderal Sudirman 33 %, Pusat Komando Pemadam
kebakaran 5,5 % dan Tempat praktek SMK Karya bakti 0 % . Dari
perubahan tersebut yang banyak mengalami perubahan adalah pada
dindingnya. Sedangkan yang sedikit mengalami perubahan adalah pada
plafonnya.

3. Perubahan fisik dilakukan untuk menyesuaikan dengan fungsi yang baru
yaitu perubahan bahan lantai, plafon dan perombakan dan perubahan

warna dinding.
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4. Pada bangunan-bangunan rumah tinggal tersebut ragam hias asli tidak
berubah.
5. Penerapan prinsip-prinsip konservasi pada bangunan kolonial Belanda ini
kurang dapat diterapkan secara utuh. Penyesuaian-penyesuaian elemen
elemen pembenuk ruang (lantai, dinding dan plafon) terhadap fungsi ruang
yang baru, menyebabkan terjadinya penyimpangan dari prinsip-prinsip
konservasi.
B. Saran-saran

Bangunan rumah tinggal kolonial Belanda ini dari tinjauan historis
mempunyai usia yang cukup tua, dari aspek bahan sudah banyak yang mengalami
kerusakan. Dapat dilihat pada Museum Sasmitaloka Pangsar Sudirman, ketika
saat hujan ruangan bocor dan terkadang air mengenai perabot yang menjadi
koleksi museum. Pada dindingnya banyak cat yang mengelupas. Begitu juga
Pusdamkar, rumah ini elemen pembantuk ruangnya tetap dipertahankan tanpa ada
perubahan tetapi perawatannya sangat kurang sehingga menyebabkan kerusakan.
Kerusakan terjadi terutama pada dinding dan plafon, dinding banyak yang retak-
retak akibat gempa dan plafon-mulai berkarat karena dimakan usia. Bangunan ini
mempunyai misteri masa lalu yang tersimpan teka-teki keberadaannya, maka dari
itu ada banyak hal yang bisa diungkap dalam penelitian selanjutnya.

Rumah tinggal bekas peninggalan Belanda ini merupakan aset kota
Yogyakarta untuk kepariwisataan, maka keberadaannya harus dijaga dan
dilestarikan. Untuk melestariakan bangunan ini, pemeliharaan fisik bangunan

sangatlah diperlukan.
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